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 Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a 

strategic role in promoting economic growth and improving 

community welfare. Nevertheless, many MSME owners in Terak 

Village, Central Bangka Regency, continue to face challenges in 

financial management, marketing, and the use of digital technology 

for business promotion. This community service program aimed to 

strengthen the capacity of MSME owners through training in basic 

financial management, marketing strategies, and digital promotional 

media development using Canva. The program employed a 

participatory approach consisting of needs assessment, material 

delivery, hands-on practice, mentoring, and evaluation. Participants 

were MSME owners in Terak Village. The results indicated increased 

participant understanding of basic financial recordkeeping, 

marketing strategy development, and digital promotional content 

creation. Participants were also able to design more attractive and 

informative promotional materials using Canva. The program 

demonstrated that practical, technology-based training can improve 

MSME owners’ knowledge and skills in managing and promoting 

their businesses. This initiative is expected to support the digital 

transformation of MSMEs, strengthen competitiveness, increase 

promotional effectiveness, and contribute to sustainable business 

development in the local community. 

Keywords: Canva; Digital 

Marketing; Digital Transformation; 

Financial Management; MSMEs. 

 
Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemilik UMKM di Desa Terak, Kabupaten Bangka 

Tengah, masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan keuangan, pemasaran produk, dan pemanfaatan 

teknologi digital untuk kegiatan promosi. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas pemilik UMKM melalui pelatihan pengelolaan keuangan dasar, strategi pemasaran, dan 

pengembangan media promosi digital menggunakan aplikasi Canva. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, praktik langsung, 

pendampingan, dan evaluasi. Peserta kegiatan merupakan pemilik UMKM di Desa Terak, Kabupaten Bangka 

Tengah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta dalam pencatatan keuangan dasar, 

penyusunan strategi pemasaran, serta pembuatan konten promosi digital. Peserta juga mampu merancang materi 

promosi yang lebih menarik dan informatif menggunakan Canva. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis praktik dan teknologi dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemilik UMKM dalam 

mengelola serta mempromosikan usaha. Program ini diharapkan dapat mendukung transformasi digital, 

meningkatkan daya saing, efektivitas promosi, dan keberlanjutan usaha UMKM di masyarakat. 

 

Kata Kunci: Canva; Manajemen Keuangan; Pemasaran Digital; Transformasi Digital; UMKM. 
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1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis yang 

berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, penciptaan lapangan kerja, serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia, UMKM mendominasi lebih dari 99% 

struktur pelaku usaha dan menjadi tulang punggung perekonomian nasional. Selain 

berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), UMKM juga berperan penting dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat serta mengurangi tingkat pengangguran. Oleh karena 

itu, peningkatan kapasitas dan daya saing UMKM menjadi salah satu prioritas dalam 

pembangunan ekonomi nasional (Kementerian Koperasi dan UKM, 2024) 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong terjadinya transformasi digital pada 

berbagai sektor usaha, termasuk UMKM. Transformasi digital tidak hanya mengubah cara 

pelaku usaha memasarkan produk, tetapi juga memengaruhi sistem pengelolaan keuangan, 

komunikasi dengan pelanggan, hingga pengambilan keputusan bisnis. Menurut Karim & 

Asrani (2024), pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan efektivitas promosi, 

memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat daya saing UMKM. Sementara itu, 

Nurhasanah & Sukardi (2024) menyatakan bahwa literasi digital merupakan faktor penting 

dalam menentukan keberhasilan UMKM mengadopsi teknologi sebagai bagian dari strategi 

pengembangan usaha. 

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital 

UMKM masih menghadapi sejumlah tantangan. Budiarti et al (2024) menjelaskan bahwa 

sebagian besar pelaku UMKM masih memiliki keterbatasan dalam pengelolaan keuangan, 

penyusunan strategi pemasaran, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi. 

Temuan tersebut diperkuat oleh Putri et al. (2024) yang menyatakan bahwa rendahnya 

kemampuan membuat konten promosi digital menyebabkan promosi produk UMKM kurang 

menarik sehingga berdampak pada terbatasnya jangkauan pemasaran. Selain itu, Nugroho et 

al. (2025) menegaskan bahwa penguatan kapasitas UMKM melalui pelatihan digital marketing 

dan desain visual berbasis Canva mampu meningkatkan kualitas promosi serta memperkuat 

identitas merek (branding) produk lokal. 

Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya umumnya berfokus pada satu aspek tertentu, 

seperti pelatihan digital marketing, pelatihan penggunaan Canva, atau pelatihan manajemen 

keuangan secara terpisah (Karim & Asrani, 2024; Putri et al., 2024; Nugroho et al., 2025). 

Pendekatan tersebut telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi 

pelaku UMKM. Namun, masih sedikit kegiatan pengabdian yang mengintegrasikan ketiga 

aspek tersebut, yaitu manajemen keuangan sederhana, strategi pemasaran, dan desain promosi 
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digital berbasis Canva, dalam satu program pelatihan yang komprehensif. Padahal, ketiga 

aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi faktor penting dalam mendukung transformasi 

digital UMKM secara berkelanjutan. Kondisi inilah yang menjadi celah (gap) sekaligus dasar 

pengembangan program pengabdian ini. 

Hasil observasi awal di Desa Terak, Kabupaten Bangka Tengah, menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku UMKM masih menjalankan usahanya secara konvensional. Pencatatan 

keuangan belum dilakukan secara sistematis dan masih mencampurkan keuangan usaha dengan 

keuangan pribadi sehingga pelaku usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui arus kas, 

menghitung keuntungan, maupun mengevaluasi perkembangan usaha. Dari aspek pemasaran, 

promosi masih didominasi oleh metode dari mulut ke mulut serta penggunaan media sosial 

yang belum didukung oleh konten promosi yang menarik dan konsisten. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM masih memerlukan pendampingan untuk meningkatkan 

literasi digital dan kemampuan pengelolaan usaha. 

Salah satu aplikasi yang mudah digunakan untuk mendukung promosi digital adalah 

Canva. Aplikasi ini menyediakan berbagai template desain yang memungkinkan pelaku 

UMKM membuat poster, katalog, brosur digital, dan konten media sosial secara mandiri tanpa 

harus memiliki kemampuan desain grafis yang tinggi. Menurut (Alamsyah, 2024) penggunaan 

Canva dapat meningkatkan kualitas visual promosi sehingga lebih efektif dalam menarik 

perhatian konsumen. Dengan demikian, pemanfaatan Canva menjadi salah satu solusi yang 

relevan untuk meningkatkan daya saing UMKM di era digital. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan program 

Transformasi Digital UMKM melalui Pelatihan Manajemen Keuangan Sederhana, Strategi 

Pemasaran, dan Desain Promosi Berbasis Canva di Desa Terak, Kabupaten Bangka Tengah. 

Program ini dirancang sebagai pendekatan terpadu yang mengombinasikan peningkatan 

kapasitas pengelolaan keuangan, penyusunan strategi pemasaran, serta keterampilan membuat 

media promosi digital dalam satu rangkaian pelatihan dan pendampingan. Pendekatan ini 

diharapkan mampu memberikan solusi yang lebih komprehensif dibandingkan pelatihan yang 

hanya berfokus pada satu aspek. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM 

dalam mengelola keuangan usaha secara sederhana, menyusun strategi pemasaran yang efektif, 

serta memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media promosi digital. Selain memberikan manfaat 

praktis bagi peserta, kegiatan ini juga diharapkan dapat memperkuat transformasi digital 

UMKM, meningkatkan daya saing produk lokal, serta menjadi model pemberdayaan 

masyarakat berbasis penguatan kapasitas usaha yang dapat direplikasi pada wilayah lain 



 
 

Transformasi Digital UMKM melalui Pelatihan Manajemen Keuangan, Strategi Pemasaran, dan Desain Promosi 
Berbasis Canva di Desa Terak, Bangka Tengah 

227  Jurnal Pelayanan dan Pengabdian Masyarakat Indonesia – Volume. 5 Nomor. 2 Juni 2026 

 

dengan karakteristik yang serupa.  

 

2. METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di Desa Terak, Kabupaten 

Bangka Tengah dengan sasaran utama pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Metode yang digunakan adalah pelatihan partisipatif (participatory training) yang dipadukan 

dengan pendampingan (mentoring). Pendekatan ini dipilih karena mampu mendorong 

keterlibatan aktif peserta selama proses pembelajaran sehingga materi yang diberikan tidak 

hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga dapat diterapkan secara langsung dalam 

pengelolaan usaha. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara bertahap mulai dari 

observasi hingga evaluasi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

Observasi 

Tahap observasi merupakan langkah awal untuk memperoleh gambaran nyata mengenai 

kondisi pelaku UMKM di Desa Terak. Observasi dilakukan melalui kunjungan lapangan, 

wawancara, dan diskusi dengan pelaku usaha serta pemerintah desa guna mengidentifikasi 

potensi usaha, karakteristik peserta, dan berbagai kendala yang dihadapi dalam menjalankan 

usahanya. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah 

memiliki produk yang berpotensi untuk dikembangkan, namun masih menghadapi 

keterbatasan dalam pengelolaan administrasi usaha, pencatatan keuangan, pemasaran produk, 

serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media promosi. Hasil observasi ini menjadi dasar 

dalam menentukan bentuk intervensi yang sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Identifikasi Masalah UMKM 

Tahap identifikasi masalah dilakukan melalui analisis terhadap data hasil observasi dan 

diskusi bersama mitra. Analisis ini bertujuan untuk menentukan permasalahan utama yang 

menjadi prioritas penyelesaian dalam kegiatan pengabdian. 

Hasil identifikasi menunjukkan beberapa permasalahan utama yang dihadapi pelaku 

UMKM, yaitu belum adanya pencatatan keuangan yang sistematis, masih tercampurnya 

keuangan usaha dengan keuangan pribadi, rendahnya kemampuan menyusun strategi 

pemasaran, serta terbatasnya pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi. Selain itu, 

sebagian besar pelaku usaha belum memiliki identitas visual produk yang menarik sehingga 

promosi masih dilakukan secara sederhana melalui komunikasi dari mulut ke mulut atau media 

sosial tanpa perencanaan konten yang baik. 
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Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pelaku UMKM tidak 

hanya diperlukan pada aspek pemasaran, tetapi juga pada pengelolaan usaha secara 

menyeluruh sehingga diperlukan program pelatihan yang terintegrasi. 

Penyusunan Materi 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, tim pengabdian menyusun materi pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Penyusunan materi dilakukan secara sistematis dengan 

mengutamakan pendekatan aplikatif sehingga mudah dipahami dan diterapkan oleh pelaku 

UMKM. 

Materi pelatihan terdiri atas tiga pokok bahasan, yaitu manajemen keuangan sederhana 

bagi UMKM, strategi pemasaran untuk meningkatkan daya saing produk, serta pelatihan 

pembuatan media promosi digital menggunakan aplikasi Canva. 

Selain materi pelatihan, tim juga menyusun modul, bahan presentasi, lembar praktik 

pembukuan sederhana, contoh strategi pemasaran, contoh desain promosi digital, serta 

instrumen evaluasi kegiatan. Tahap ini juga mencakup koordinasi dengan pemerintah desa 

terkait jadwal kegiatan, lokasi pelaksanaan, peserta, serta kebutuhan sarana dan prasarana 

sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berjalan secara efektif. 

Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, 

demonstrasi, dan praktik langsung. Kombinasi metode tersebut bertujuan meningkatkan 

pemahaman peserta sekaligus memberikan pengalaman belajar yang aplikatif sehingga peserta 

mampu mengimplementasikan materi dalam kegiatan usahanya. 

Pada sesi pertama, peserta memperoleh materi mengenai manajemen keuangan 

sederhana yang meliputi pentingnya pemisahan keuangan usaha dan pribadi, pencatatan 

transaksi harian, pengelolaan arus kas, serta penyusunan laporan keuangan sederhana sebagai 

dasar pengambilan keputusan usaha. 

Sesi berikutnya membahas strategi pemasaran, meliputi identifikasi target pasar, 

penentuan keunggulan produk (value proposition), penyusunan strategi promosi, serta 

pemanfaatan media sosial sebagai media pemasaran digital. Peserta juga berdiskusi mengenai 

tantangan pemasaran yang dihadapi serta strategi yang dapat diterapkan sesuai karakteristik 

usaha masing-masing. 

Selanjutnya, peserta mengikuti demonstrasi penggunaan aplikasi Canva sebagai media 

desain promosi digital. Tim pengabdian memperagakan proses pembuatan poster promosi, 

katalog produk, feed media sosial, hingga brosur digital. Setelah demonstrasi, peserta 

melakukan praktik secara mandiri dengan pendampingan dari tim sehingga setiap peserta 
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mampu menghasilkan desain promosi sesuai dengan produk yang dimiliki. 

Pendampingan 

Tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan seluruh materi yang telah 

diberikan dapat diimplementasikan oleh peserta dalam kegiatan usahanya. Pendampingan 

dilakukan melalui konsultasi, diskusi, bimbingan teknis, dan evaluasi terhadap hasil praktik 

peserta. 

Tim pengabdian mendampingi peserta dalam menyusun pembukuan sederhana, 

memperbaiki strategi pemasaran, menyempurnakan desain promosi digital, serta 

memberikan masukan mengenai pengelolaan media sosial sebagai sarana pemasaran. 

Pendampingan juga diarahkan untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam 

memanfaatkan teknologi digital sehingga mampu mengembangkan usaha secara 

berkelanjutan. 

Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan kegiatan dan tingkat 

ketercapaian tujuan pengabdian. Evaluasi dilaksanakan melalui observasi, diskusi, sesi tanya 

jawab, serta penilaian terhadap hasil praktik peserta. Selain itu, peserta juga diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan tanggapan dan saran sebagai bahan penyempurnaan 

program pengabdian di masa mendatang. 

Indikator keberhasilan kegiatan meliputi meningkatnya pemahaman peserta mengenai 

manajemen keuangan sederhana, meningkatnya kemampuan dalam menyusun strategi 

pemasaran, meningkatnya keterampilan membuat media promosi digital menggunakan Canva, 

tersusunnya media promosi yang siap digunakan sebagai sarana pemasaran, serta 

meningkatnya motivasi peserta untuk menerapkan transformasi digital dalam pengembangan 

usahanya. 

 

Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Pelatihan Manajemen Keuangan, Strategi Pemasaran, dan 

Desain Promosi Berbasis Canva di Desa Terak 

 



 
e-ISSN :2963-5519; p-ISSN :2963-5055, Hal. 224-234 

3. HASIL  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan kepada 25 pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor kuliner di Desa Terak, Kabupaten Bangka 

Tengah. Peserta merupakan pemilik usaha mikro yang bergerak pada bidang makanan dan 

minuman dengan karakteristik usaha yang masih dikelola secara sederhana. Seluruh peserta 

mengikuti rangkaian kegiatan mulai dari penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, praktik 

langsung, hingga pendampingan. Pendekatan partisipatif yang diterapkan bertujuan agar 

peserta tidak hanya memahami materi secara konseptual, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam pengelolaan usaha sehari-hari. Pendekatan serupa juga 

digunakan dalam beberapa kegiatan pengabdian kepada UMKM, di mana pelatihan yang 

disertai praktik dan pendampingan memberikan kesempatan kepada peserta untuk langsung 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan usahanya (Putrawangsa et al., 2025). 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya 

transformasi digital sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan daya saing UMKM di era 

ekonomi digital. Pada sesi ini, peserta diberikan pemahaman mengenai perubahan perilaku 

konsumen, pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran, serta perlunya 

pengelolaan usaha yang lebih profesional agar mampu bersaing di pasar yang semakin 

kompetitif. Diskusi awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah menggunakan 

telepon pintar untuk komunikasi, namun belum memanfaatkannya secara optimal sebagai 

media pemasaran dan pengembangan usaha. Hal ini sejalan dengan Sari et al. (2026) yang 

menunjukkan bahwa pendampingan dan pelatihan pemanfaatan media sosial dapat membantu 

pelaku UMKM memahami penggunaan teknologi digital sebagai bagian dari strategi 

pemasaran dan pengembangan usaha. 

Materi berikutnya membahas manajemen keuangan sederhana yang difokuskan pada 

pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan keuangan usaha, pencatatan transaksi harian, 

pengelolaan arus kas, serta penyusunan laporan keuangan sederhana. Tujuan pelatihan dan 

pendampingan manajemen keuangan sederhana ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman pelaku UMKM mengenai pencatatan dan pengelolaan keuangan usaha (Ngamal 

et al., 2026). Selama sesi berlangsung, peserta diberikan contoh format pembukuan yang 

mudah diterapkan sesuai dengan skala usaha masing-masing. Melalui praktik langsung, peserta 

mulai memahami bahwa pencatatan keuangan yang baik merupakan dasar dalam pengambilan 

keputusan usaha, evaluasi perkembangan bisnis, serta perencanaan usaha di masa mendatang. 
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Gambar 2. Proses Kegiatan Pelatihan Manajemen Keuangan, Strategi Pemasaran, dan 

Desain Promosi Berbasis Canva di Desa Terak 

Selanjutnya, peserta memperoleh pelatihan mengenai strategi pemasaran yang mencakup 

identifikasi target pasar, penyusunan nilai tambah produk (value proposition), penentuan media 

promosi yang sesuai, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital. Diskusi 

interaktif menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya masih mengandalkan 

promosi dari mulut ke mulut sehingga pelatihan ini memberikan wawasan baru mengenai 

pentingnya pemasaran digital dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya 

saing produk. Penggunaan media digital menjadi semakin penting bagi UMKM karena 

memungkinkan pelaku usaha menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa hanya bergantung 

pada pemasaran secara konvensional. Ramadhan et al. (2025) juga menekankan pentingnya 

pemahaman strategi pemasaran dan pemanfaatan media sosial dalam membantu pelaku 

UMKM mengembangkan kegiatan pemasarannya. 

Sebagai bentuk implementasi transformasi digital, peserta mengikuti pelatihan 

penggunaan aplikasi Canva untuk membuat media promosi produk. Pada sesi ini, tim 

pengabdian mendemonstrasikan cara membuat poster promosi, katalog produk, dan konten 

media sosial menggunakan berbagai template yang tersedia pada aplikasi Canva. Selanjutnya, 

peserta mempraktikkan pembuatan desain promosi sesuai dengan produk yang dimiliki. Hasil 

praktik menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu menghasilkan desain promosi yang 

lebih menarik, informatif, dan siap dipublikasikan melalui berbagai platform media sosial. 

Hasil tersebut sejalan dengan kegiatan Putrawangsa et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

pelatihan Canva melalui kombinasi penyampaian materi, praktik, dan pendampingan dapat 

meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam membuat materi promosi visual. Temuan 

serupa juga terlihat pada kegiatan Fatimahazzahroh et al. (2025) yang menggunakan pelatihan 

dan pendampingan Canva untuk membantu pelaku UMKM menghasilkan konten promosi 

digital. 
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4. DISKUSI  

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini 

terlihat dari keaktifan peserta dalam mengikuti diskusi, mengajukan pertanyaan, berbagi 

pengalaman usaha, serta menyampaikan berbagai kendala yang dihadapi dalam menjalankan 

usahanya. Interaksi yang terjalin selama pelatihan menciptakan suasana belajar yang 

kolaboratif sehingga proses transfer pengetahuan berlangsung secara efektif. Antusiasme 

peserta juga terlihat dari keterlibatan mereka pada setiap sesi praktik dan pendampingan hingga 

seluruh rangkaian kegiatan selesai. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selama kegiatan, pelaksanaan pengabdian 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa kemampuan peserta dalam menyusun pembukuan sederhana meningkat 

dari 25% menjadi 90%, kemampuan memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media promosi 

meningkat dari 5% menjadi 85%, sedangkan kemampuan menyusun strategi pemasaran 

meningkat dari 40% menjadi 88%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan 

partisipatif yang dipadukan dengan pendampingan mampu meningkatkan kompetensi peserta 

secara signifikan dalam aspek pengelolaan usaha dan pemasaran digital. 

 

Gambar 3. Diagram Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan manajemen keuangan, 

strategi pemasaran, dan desain promosi digital merupakan pendekatan yang efektif dalam 

mendukung transformasi digital UMKM. Pendampingan yang diberikan selama proses 

pelatihan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta untuk 

menerapkan ilmu yang diperoleh secara mandiri dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan 

serupa perlu dilakukan secara berkala dengan cakupan peserta yang lebih luas agar manfaatnya 

dapat dirasakan oleh lebih banyak pelaku UMKM serta memberikan kontribusi terhadap 

penguatan ekonomi lokal di Kabupaten Bangka Tengah. 
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Gambar 4. Foto Bersama Narasumber, Tim dan Peserta Pelatihan 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan kepada 25 pelaku 

UMKM sektor kuliner di Desa Terak, Kabupaten Bangka Tengah berhasil meningkatkan 

kapasitas peserta dalam aspek manajemen keuangan sederhana, strategi pemasaran, dan 

pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media promosi digital. Pendekatan pelatihan partisipatif 

yang dipadukan dengan pendampingan memberikan pengalaman belajar yang aplikatif 

sehingga peserta mampu menerapkan materi secara langsung dalam pengelolaan usahanya. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta pada seluruh 

indikator yang diukur. Kemampuan menyusun pembukuan sederhana meningkat dari 25% 

menjadi 90%, kemampuan menggunakan aplikasi Canva sebagai media promosi meningkat 

dari 5% menjadi 85%, sedangkan kemampuan menyusun strategi pemasaran meningkat dari 

40% menjadi 88%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa program pelatihan mampu mendukung 

transformasi digital UMKM serta meningkatkan kesiapan pelaku usaha dalam 

mengembangkan usahanya secara lebih profesional dan berdaya saing. 

Ke depan, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan melalui 

pendampingan lanjutan, penguatan pemasaran digital berbasis media sosial dan marketplace, 

serta evaluasi berkala terhadap implementasi hasil pelatihan. Dengan demikian, upaya 

pemberdayaan UMKM tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, 

tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap peningkatan produktivitas, perluasan pasar, 

dan keberlanjutan usaha di Desa Terak. 
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